https://greenpub.org/JIM Vol. 5, No. 1, April — Mei 2026

E-ISSN : 2829-4580
P-ISSN : 2829-4599

urnalllmu Multidis phn
= httpiigreenpub.org ﬁon.inm@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.38035/jim.v5il
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity
terhadap Agresivitas Pajak

Dhea Ananda Nabas!, Ice Nasyrah Noor ?
! Akuntansi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia, ananda.dhea.908@gmail.com
2Akuntansi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia, ice@trisakti.ac.id

Corresponding Author: ice@trisakti.ac.id!

Abstract: This study aims to analyze the effect of profitability, capital intensity, and inventory
intensity on tax aggressiveness in energy sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2021-2024 period. The research uses secondary data obtained
from corporate financial statements. Tax aggressiveness is measured using the Effective Tax
Rate (ETR), profitability by Return on Assets (ROA), capital intensity by the ratio of fixed
assets to total assets, and inventory intensity by the ratio of inventory to total assets. Panel
data regression analysis with the Random Effect Model (REM) is applied. The results show
that profitability has a negative and significant effect on tax aggressiveness, capital intensity
has a positive and significant effect, while inventory intensity has a positive but insignificant
effect. This study provides insight for companies and policymakers in evaluating tax
management strategies and improving corporate tax compliance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, capital intensity,
dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Agresivitas pajak diukur dengan
Effective Tax Rate (ETR), profitabilitas dengan Return on Assets (ROA), capital intensity
dengan rasio aset tetap terhadap total aset, dan inventory intensity dengan rasio persediaan
terhadap total aset. Analisis regresi data panel dengan model Random Effect (REM)
digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, capital intensity berpengaruh
positif dan signifikan, sedangkan inventory intensity berpengaruh positif namun tidak
signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dan
pembuat kebijakan dalam mengevaluasi strategi manajemen pajak dan meningkatkan
kepatuhan pajak perusahaan.

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Capital Intensity, Inventory Intensity.
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PENDAHULUAN

Indonesia menjadi salah satu negara yang menarik bagi investor asing karena memiliki
pasar domestik yang besar, jumlah penduduk yang tinggi, serta kekayaan sumber daya alam
yang melimpah, khususnya di sektor energi seperti batu bara, minyak bumi, gas, dan energi
terbarukan (Saraswati et al., 2025) . Pemerintah turut mendukung iklim investasi melalui
pemberian berbagai insentif fiskal dan nonfiskal, seperti tax holiday dan tax allowance
(Dahliah & Tjan, 2022) . Pajak memiliki peran penting tidak hanya sebagai sumber utama
penerimaan negara (budgetary function), tetapi juga sebagai alat kebijakan ekonomi
(regulatory function). Namun, rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di
Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara anggota OECD, yaitu
sekitar 10-11 persen (Almaas, 2024).

Penerapan self-assessment system dalam sistem perpajakan menjadikan kepatuhan
wajib pajak sebagai faktor utama keberhasilan penerimaan pajak nasional. Kurangnya
transparansi dan kepatuhan sukarela dapat menghambat pencapaian target fiskal yang
ditetapkan pemerintah (Suparwati & Herawati, 2024) . Berdasarkan data Kementerian
Keuangan, meskipun penerimaan pajak mengalami peningkatan sepanjang tahun 2021-2023,
pada tahun 2024 realisasi pajak justru turun sebesar 9,6 persen yang disebabkan oleh
menurunnya profitabilitas perusahaan, terutama pada sektor energi dan pertambangan
(Kemenkeu, 2024). Fakta tersebut menunjukkan bahwa pendapatan pajak sangat dipengaruhi
oleh performa keuangan perusahaan.

Dalam kegiatan usaha, perusahaan berupaya memaksimalkan laba bersih dengan
menekan beban pajak melalui berbagai strategi perencanaan pajak (tax planning), baik yang
bersifat legal maupun agresif (Alfadin & Ernandi, 2024) . Strategi ini dikenal dengan istilah
agresivitas pajak, yaitu tindakan untuk menekan beban pajak dengan memanfaatkan celah
peraturan yang masih sesuai dengan ketentuan hukum (Hindayati et al., 2024). Berdasarkan
Positive Accounting Theory, manajer cenderung memilih kebijakan akuntansi yang dapat
mengoptimalkan laba sekaligus mempertahankan tingkat kepatuhan terhadap pajak.

Profitabilitas menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat laba, semakin besar
pula kewajiban pajak yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, manajemen biasanya akan
mengatur strategi pajak agar laba bersih tetap stabil (Isdianawati & Fisher, 2025b) . Hal ini
sejalan dengan pandangan (Pohan et al., 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui pengelolaan
modal secara efisien.

Selain profitabilitas, Capital Intensity juga dipandang dapat memengaruhi tingkat
agresivitas pajak. Tingginya proporsi aset tetap pada perusahaan dapat menimbulkan beban
penyusutan yang berdampak pada penurunan laba kena pajak (Nurmala & Arafat, 2025)). Di
sisi lain, tingkat Inventory Intensity yang tinggi berpotensi mengurangi jumlah pajak terutang
karena menimbulkan beban akibat pengelolaan persediaan (Malindo & Dwi, 2019). Sejumlah
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh Inventory Intensity terhadap agresivitas
pajak masih belum konsisten ada yang menunjukkan hubungan positif, negatif, maupun tidak
signifikan (Fitriani & Indrati, 2023; Christina & Wahyudi, 2022).

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak difokuskan pada sektor manufaktur,
sedangkan sektor energi memiliki karakteristik khusus, seperti tingginya intensitas modal,
fluktuasi laba, serta pengaruh harga komoditas yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-
2024. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan apakah
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profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel
yang diolah menggunakan perangkat lunak EViews. Data penelitian mencakup observasi
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-
2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI, memiliki laporan keuangan
tahunan lengkap, dan menyajikan data yang dibutuhkan dalam satuan mata uang Rupiah.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 135 data observasi yang digunakan dalam penelitian
ini.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan tindakan strategis yang dilakukan perusahaan untuk
menekan beban pajak melalui pemanfaatan celah peraturan secara legal. Dalam penelitian ini,
agresivitas pajak diukur menggunakan rasio Effective Tax Rate (ETR), yaitu perbandingan
antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak (Aronmwan et al., 2020) . Nilai
ETR yang rendah menunjukkan kecenderungan perusahaan lebih agresif dalam mengelola
kewajiban pajaknya.

Beban Pajak Penghasilan
ETR=

Laba Sebelum Pajak
Profitabilitas
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
total aset yang dimiliki. Indikator yang digunakan adalah Refurn on Assets (ROA), yaitu
perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total aset perusahaan (Amini &
Rachbini, 2025) . Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola
sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan.

Laba Bersi Setela Pajak
Total Aset

ROA=

Capital Intensity

Capital intensity menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dialokasikan dalam
bentuk aset tetap seperti bangunan, mesin, dan peralatan. Proporsi aset tetap yang tinggi dapat
menimbulkan beban penyusutan yang berfungsi sebagai pengurang laba kena pajak, sehingga
perusahaan dengan intensitas modal besar cenderung memiliki ruang yang lebih besar untuk
melakukan efisiensi pajak (Anisatus et al., 2024).

Total Aset Tetap
Total Aset

Capital Intensity=

Inventory Intensity
inventory intensity merepresentasikan proporsi aset perusahaan yang tertanam dalam
bentuk persediaan dibandingkan dengan total aset. Semakin besar nilai persediaan, semakin
tinggi pula potensi perusahaan dalam melakukan pengelolaan laba melalui kebijakan
akuntansi persediaan, seperti metode penilaian stok tertentu yang dapat memengaruhi beban
pajak (Anggraini & Agustina, 2022).
Total Persediaan

Total Aset

Inventory Intensity=
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Variabel Independen

Profitabilitas (X1)
H1 Variabel Dependen

Capital Intensity (X2) e Agresivitas Pajak (Y)

H3

Inventory Intensity (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan di atas,
penelitian ini mengusulkan beberapa hipotesis untuk menguji hubungan antar variabel.
Hipotesis-hipotesis ini dirumuskan untuk menguji secara empiris arah dan signifikansi yang
diharapkan dari setiap hubungan, sebagai berikut:

H;: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Ha: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Hs: Inventory Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev.

Agresivitas Pajak 135 -1180224 1235906 -0.149226 0.300691
Profitabilitas 135 -0.410592 2911737 0.072283 0.269384
Capital Intensity 135 0.006147 2503877 0.413878 0.284748
Inventory Intensity 135 0.000724 0.558236 0.076597 0.112574

Sumber: Eviews

Berdasarkan tabel 1, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai
agresivitas pajak sebesar -0,1492 menandakan bahwa perusahaan sektor energi di Indonesia
secara umum tidak terlalu agresif dalam praktik penghindaran pajak. Nilai rata-rata
profitabilitas (ROA) sebesar 0,0723 menunjukkan tingkat pengembalian aset yang relatif
rendah, sedangkan capital intensity memiliki rata-rata 0,4139 yang mencerminkan dominasi
aset tetap pada sektor ini. Sementara itu, nilai rata-rata inventory intensity sebesar 0,0766
menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi tidak terlalu bergantung pada persediaan
dalam aktivitas operasionalnya, melainkan lebih berorientasi pada penggunaan aset tetap dan
investasi jangka panjang.

Pemilihan Model Data Panel
Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui serangkaian uji, yaitu uji Chow

dan uji Hausman, untuk menentukan model yang paling tepat antara Common Effect Model
(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).

Tabel 2. Pemilihan Model Regresi Panel

Tipe Tes Probability Model Terpilih
Uji Chow 0,0158 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0,7526 Random Effect Model

Sumber: Eviews
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Berdasarkan tabel 2, hasil uji Chow menunjukkan bahwa model Fixed Effect Model
(FEM) lebih tepat dibandingkan Common Effect Model (CEM) karena memiliki nilai p-value
sebesar 0,0158 < 0,05. Selanjutnya, hasil uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,7526 > 0,05, yang berarti model Random Effect Model (REM) lebih sesuai dibandingkan
Fixed Effect Model (FEM). Dengan demikian, hasil pemilihan model menunjukkan bahwa
Random Effect Model (REM) merupakan model regresi data panel yang paling tepat

digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Tipe Tes Statistik Tes Probability
Heteroskedastisitas Prob tiap variabel > 0,05 > 0,05

Autokorelasi Durbin-Watson (DW) = 1,943 1,7645 < DW < 2,2355
Multikolinearitas Centered VIF < 10 <10

Sumber: Eviews

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan telah memenuhi seluruh syarat kelayakan. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat nilai probabilitas masing-masing variabel independen, di mana seluruh nilai
berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model. Hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson (DW)
menghasilkan nilai sebesar 1,943574 yang berada di antara batas dU dan 4-dU (1,7645 <
1,943574 < 2,2355), menandakan bahwa model bebas dari autokorelasi. Uji multikolinearitas
menggunakan nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai di bawah 10, yang berarti tidak terdapat hubungan kuat
antarvariabel independen. Dengan demikian, secara keseluruhan hasil pengujian menegaskan
bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak
digunakan untuk analisis regresi selanjutnya.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi
Deskripsi Nilai
R? 0,084925
Adj. R? 0,063969

Sumber: Eviews

Berdasarkan Tabel 4, Nilai Adjusted R? sebesar 0,063969 menunjukkan bahwa variabel
Profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Agresivitas Pajak sebesar 6,40%. Artinya, ketiga variabel independen
tersebut memiliki kontribusi yang cukup kecil dalam menjelaskan perubahan pada
Agresivitas Pajak, sementara sisanya sebesar 93,60% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model. Meskipun demikian, hasil ini tetap menunjukkan bahwa model memiliki nilai ilmiah
karena mampu menangkap sebagian fenomena perilaku agresivitas pajak pada perusahaan

sektor energi.
Tabel 5. Uji F
Deskripsi Nilai
F-statistic 4,052565
Prob (F-statistic) 0,008603
Sumber: Eviews

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian diperoleh nilai Prob (F-statistic) sebesar
0,008603 < 0,05. Hal ini berarti Profitabilitas, Capital Intensity, dan Inventory Intensity
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Dengan demikian, model
regresi ini dinyatakan layak (fif) digunakan dalam penelitian karena mampu menjelaskan
hubungan antarvariabel secara keseluruhan.
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Tabel 6. Uji T

Variable Koefisien T-Statistic Prob.

Profitabilitas -0,401097 -3,459824 0,0007
Capital Intensity 0,256348 2,153038 0,0331
Inventory Intensity 0,188578 0,710368 0,4787

Sumber: Eviews

Berdasarkan hasil pada tabel 6, Uji t atau uji parsial dilakukan untuk memeriksa
pengaruh individual dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
regresi.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas memiliki p-value sebesar 0,0007
(<0,05) dengan koefisien negatif sebesar -0,401097, yang berarti Profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak, sehingga Hi diterima sebagian (berlawanan
arah hipotesis awal). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas pajak.

Selanjutnya, variabel Capital Intensity memiliki p-value sebesar 0,0331 (<0,10) dengan
koefisien positif sebesar 0,256348, yang menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak, sehingga H» diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi investasi pada aset tetap, semakin besar peluang
perusahaan untuk melakukan penghematan pajak melalui biaya penyusutan.

Sementara itu, variabel Inventory Intensity memiliki p-value sebesar 0,4787 (>0,05)
dengan koefisien positif sebesar 0,188578, yang berarti Inventory Intensity berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak, sehingga H3 ditolak. Artinya, besar
kecilnya nilai persediaan tidak memiliki pengaruh nyata terhadap tingkat agresivitas pajak
perusahaan sektor energi.

Pembahasan
Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Agresivitas Pajak dengan koefisien sebesar -0,4011 dan nilai signifikansi 0,0007
(<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin rendah
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dengan laba
tinggi memiliki kemampuan finansial lebih baik untuk memenuhi kewajiban perpajakan serta
berupaya menjaga reputasi di hadapan publik dan otoritas fiskal. Temuan ini sejalan dengan
Political Cost Theory dan Legitimacy Theory, di mana perusahaan yang menjadi sorotan
publik cenderung lebih berhati-hati agar tidak menimbulkan risiko politik dan reputasi. Hasil
ini mendukung penelitian (Isdianawati & Fisher, 2025) serta (Harnovinsah et al., 2025) yang
juga menemukan pengaruh negatif antara profitabilitas dan agresivitas pajak.

Capital Intensity Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Agresivitas Pajak dengan nilai koefisien 0,2563 dan signifikansi 0,0331
(<0,10). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi aset tetap yang dimiliki
perusahaan, semakin besar potensi untuk melakukan perencanaan pajak. Beban penyusutan
atas aset tetap menjadi instrumen efisiensi pajak yang dapat menurunkan laba kena pajak
secara legal. Hasil ini konsisten dengan Agency Theory yang menjelaskan bahwa manajemen
memiliki fleksibilitas dalam memilih kebijakan akuntansi guna mengoptimalkan laba setelah
pajak. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Bahrudin et al., 2024) dan (Putri & Irham,
2025) yang membuktikan adanya pengaruh positif antara Capital Intensity dan agresivitas
pajak.
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Inventory Intensity Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak dengan nilai koefisien 0,1886 dan signifikansi
0,4787 (>0,05). Artinya, besar kecilnya proporsi persediaan terhadap total aset tidak
memberikan dampak yang nyata terhadap tingkat agresivitas pajak. Hal ini dapat disebabkan
karena perusahaan sektor energi lebih berfokus pada aset tetap dibandingkan persediaan,
sehingga kebijakan penilaian stok tidak menjadi instrumen utama dalam perencanaan pajak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pujiwaty et al., 2025) dan (Salsabila et al.,
2025) menyatakan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan Political Cost Theory, perusahaan juga cenderung
menghindari risiko pengawasan fiskal dengan tidak terlalu memanfaatkan akun persediaan
untuk tujuan agresivitas pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity,
dan Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Berdasarkan hasil analisis regresi
data panel dengan Random Effect Model, diperoleh kesimpulan bahwa Profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan
untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
kinerja keuangan yang baik lebih memilih strategi kepatuhan pajak demi menjaga reputasi
dan legitimasi di hadapan publik maupun otoritas fiskal.

Selanjutnya, Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas
Pajak, yang berarti semakin tinggi proporsi aset tetap yang dimiliki perusahaan, semakin
besar peluang perusahaan untuk melakukan efisiensi beban pajak melalui mekanisme
depresiasi aset. Hasil ini menegaskan bahwa struktur aset perusahaan menjadi faktor penting
dalam menentukan strategi pengelolaan pajak yang legal. Sementara itu, /nventory Intensity
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Agresivitas Pajak, yang menunjukkan
bahwa besar kecilnya persediaan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat
agresivitas pajak karena karakteristik sektor energi yang lebih padat modal dibandingkan
persediaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman teoritis terkait
penerapan Agency Theory, Political Cost Theory, dan Legitimacy Theory dalam konteks
agresivitas pajak perusahaan di Indonesia. Temuan ini juga memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang perpajakan dan manajemen
keuangan perusahaan, dengan menegaskan bahwa struktur keuangan dan kebijakan investasi
aset tetap berperan penting dalam menentukan perilaku kepatuhan pajak korporasi. Dari
perspektif praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam merancang kebijakan perencanaan pajak yang efektif dan bagi regulator untuk
memperkuat kebijakan pengawasan fiskal di sektor energi.
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